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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur
hubungan manusia dengan manusia maupun aturan yang mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan. Dari definisi tersebut sebenarnaya agama lebih terlihat
sebagai doktrin ataupun tekstual yang tertata di dalam kitab suci, sehingga
manusia lebih terlihat sebagai pendukung dan penganut dari doktrin agama.
Dari sinilah muncul konflik yang berkenaan dengan kehidupan manusia baik
secara keyakinan terhadap agama maupun keyakinan dengan lain yang
berkaitan dengan agama.

Suku — suku bangsa Indonesia dan khususnya suku Jawa sebelum
kedatangan pengaruh Hinduisme telah hidup teratur dengan religi animisme-
animisme sebagai akar spiritualitasnya dan hukum adat sebagai pranata kehidupan
sosial mereka. Adanya warisan hukum adat menunjukkan bahwa nenek moyang
suku bangsa Indonesia asli telah hidup dalam persekutuan-persekutuan desa yang
teratur, dan mungkin dibawa pemerintahan atau kepala adat desa.

Sebagian besar orang Indonesia mengaku beragama Islam, sikap
keagamaan sehari-hari yang mereka hayati, dijiwai dalam batinnya oleh agama
asli Indonesia yang kaya raya isinya, yang dipelihara dengan khusuk yang tidak

mau dirombak oleh agama asing



Agama, religi dan din pada umumnya merupakan suatu sistema credo
‘tata keimanan atau ‘tata keyakinan’ atas adanya sesuatu yang mutlak di luar
manusia. Selain itu ia juga merupakan suatu sistema ritus ‘tata peribadahan’
manusia kepada sesuatu yang dianggap Mutlak, juga sebagai sistema norma
‘tata kaidah’ yang mengatur hubungan antara manusia dan manusia serta antara
manusia dan alam lainnya sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata
peribadahan itu.'

Agama merupakan rasa takut yang selalu ada dan kerendahan hati yang
secara paradoks berubah menjadi dasar bagi rasa aman, sebab bila rasa takut
yang dikhayalkan ada dalam hati seseorang dan kerendahan hati selamanya
tetap diakui, maka terjaminlah keunggulan-keunggulan kesadaran manusia.
Tidak akan ada rasa takut atau tindakan yang merendahkan hakikat keagamaan
yang terdalam, sebab mereka secara intuisi mengalami kedua emosi tersebut
mendahului rasa permusuhan yang diungkapkan terhadap dunia yang begitu
luas, sangat berarti bagi keinginan manusia. Sadar atau tidak sadar, masyarakat
merupakan perburuan terhadap realitas tertinggi yang mengikuti kekalahan total

tetapi diperlukan, merupakan inti dari agama.

Kehidupan masyarakat adalah sebuah persoalan yang cukup kompleks.
Fenomena sosial yang ada seringkali mengacu pada adanya indikasi-indikasi yang
rentan sekali melahirkan perbedaan dan bahkan perselisihan dalam hal persepsi
dan interprestasi. Hal ini dikarenakan persoalan kemanusiaan sangat erat

hubungannya dengan perubahan dan perkembangan sosial.

! Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 30



Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dan dipikirkan diluar
masyarakat. Individu-individu tidak akan dapat bertahan hidup dalam
keterpencilannya sama sekali. Manusia senantiasa membutuhkan satu sama lain
untuk kelangsungan hidup dan mempertahankan predikatnya sebagai manusia.
Wujud dari itu akan melahirkan ketergantungan, yang pada akhirnya
mendatangkan sebuah bentuk kerja sama, dan hal itu pada hakekatnya akan
ajeg, berlangsung dalam rentang waktu yang tak terbatas. Dari interaksi-
interaksi tersebut pada akhirnya akan melahirkan sebuah bentuk masyarakat
yanga beraneka ragam, baik dari segi struktur, politik maupun sosialnya.

Ketegangan antara priyayi dan abangan diekspresikan secara lebih halus
dibandingkan dengan ketegangan antara ke dua kelompok itu dengan kaum
santri, yang lebih eksplisit pengungkapannya. Pada tingkat ideologi perbedaan
antara NU dan Muhammadiyah agak kabur, karena ke dua golongan ini
memiliki relativisme umum, dan karena kaum abangan tidak tertarik pada
dogma dalam hal apa pun. Banyak kaum Muhammadiyah, khususnya yang
mempunyai tingkat pendidikan lebih baik menganggap ajaran dan praktek NU
sebagai tahayul belaka, dan mereka umumnya menganggap kalangan NU
menganut ajaran mereka telalu berlebihan. Akan tetapi warga penganut ormas
Islam Muhammadiyah jarang mengungkapkan rasa tak suka mereka secara
langsung dan eksplisit terhadap ajaran dan praktek warga NU yang mayoritas
bekerja sebagai petani tersebut. Salah satu pengecualian dari kegiatan tak
campur tangan adalah sikap warga Muhammadiyah terhadap ajaran warga NU

dalam hal slametan, dan sampai tingkat tertentu mengenai peranan wanita.



Di sisi lain ke dua aliran yang menjadi mayoritas yaitu antara penganut
ormas Islam NU dan Muhammadiyah sering bekerja sama dalam hal gotong
royong yang bertujuan untuk memajukan desa, akan tetapi jika ke dua golongan
tersebut melakukan kegiatan-kegiatan ritual keagamaan, sangat sulit mereka
untuk bersosialisasi antar pengnut golongan tersebut. Dalam hubungan ini
orang bisa menunjuk kepada beberapa faktor yang cenderung mempertajam

konflik antara beberapa kelompok dan cenderung meredakannya.

Kehidupan ini senantiasa penuh dengan berbagai keistimewaan yang
terus menerus baru, dan menuntut adanya berbagai kemampuan yang terus
menerus bertambah pada setiap kali terjadi perbedaan sifat dan perbedaan
nasib. Adanya perbedaan di antara satuan-satuan di dalam kehidupan
merupakan kebaikan yang ingin dicapai oleh semua orang sebagai kemajuan.

Kedzaliman yang luar biasa diaalami oleh semua lapisan masyarakat.
Baik oleh mereka yang memiliki kesanggupan meningkatkan diri, maupun
mereka yang tidak memiliki kesanggupan. Di sana berkembang iri hati serta
rasa tidak senang melihat orang lain dapat meningkatkan diri. Kalau saja tidak
di kecam propaganda materialisme, mereka tentu akan membuang jauh
perasaan sepeeti itu. Tetapi mereka melihat sendiri orang-orang yang
berperangai serendah yang di pandang oleh masyarakatnya sebagai lambang
keadilan dan pembaruan, atau sebagai lambang “hukum abadi” yang menguasai
hari depan masyarakat dan individu. Akibatnya mereka tidak segan-segan
mengumumkan hal-hal yang memalukan dan membanggakan hal-hal yang

buruk.



Keadilan hakiki bagi semua lapisan masyarakat ialah bila setip manusia
dibiarkan mempunyai kelainan fitrah, karena mereka memang harus tetap pada
fitrahnya yang tidak sama. Harus tetap tidak sama dalam hal keutamaan dan
kemampuannya, bukan berlain-lainan dalam hal penampilan tradisinya.
Masing-masing memperoleh hak sesuai dengan kewajibannya, dan dalam hal-
hal selain itu mereka adalah sama

Pertumbuhan mekanisme sosial yang mantap menuju kepada bentuk-
bentuk integrasi sosial yang didalamnya memiliki berbagai pandangan sosial
dan nilai dasar yang berbeda scara radikal dapat bergaul dengan cukup baik

satu sama lain untuk menjaga agar masyarakat tetap berfungsi.

Setiap agama dalam arti seluas-luasnya tentu memiliki aspek fundamental,
yakni aspek kepercayaan atau keyakinan, terutama kepercayaan terhadap sesuatu
yang sakral, yang suci atau yang ghaib. Dalam agama Islam aspek fundamental itu
terumuskan dalam istilah agidah atau keimanan, sehingga terdapatlah rukun iman
yang di dalamnya terangkum hal-hal yang harus dipercayai/diimani oleh setiap

Muslim.

Agama adalah tanggapan manusia terhadap titik kritis di mana dia
bersentuhan dengan kekuatan tertinggi dan sakral. Agama merupakan rasa takut
yang selalu ada dan kerendahan hati yang secara paradoks berubah menjadi dasar
bagi rasa aman, sebab bila rasa takut yang dikhayalkan ada dalam hati seseorang
dan kerendahan hati selamanya tetap diakui, maka terjaminlah keunggulan-

keunggulan kesadaran manusia.



Agama adalah kepercayaan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa dan
hokum yang diwahyukan kepada utusan-utusan untuk kebahagiaan hidup manusia
di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, ciri-ciri agama adalah :

1) Mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa.

2) Memiliki kitab suci dari Tuhan Yang Maha Esa.

3) Memiliki Rasul ‘utusan ‘dari Tuhan Yang Maha Esa.

4) Memiliki hukum sendiri bagi kehidupan para penganutnya
berupa perintah-perintah larangaan-larangan dan petunjuk-

petunjuk.’

Rukun iman adalah iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman
kepada para Nabi, iman kepada kitab suci, iman kepada hari akhir dan iman
kepada qodho dan qodar. Namun demikian, di luar semua itu masih terdapat
unsur-unsur keimanan yang lain yang juga harus dipercayai.

Kepercayaan-kepercayaan dari agama Hindu, Budha maupun kepercayaan
animisme dan dinamisme dalam proses perkembangan Islam itulah yang
berinterelasi dengan kepercayaan-kepercayaan dalam Islam.

Ritual-ritual yang dibuat atau dipakai orang—orang Jawa Islam yang masih
disesuaikan dengan kebiasaan Hindu-Budha-nya, yaitu seperti adat mitoni
(memperingati 7 bulan kehamilan), memperingati orang mati dengan ritual doa

seminggu, 40 hari, nyatos, nyewu dan mendak.® ada adat selamatan, gerebek suro

2 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 42.
3 KBBI, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2006.



nyandran, kliwonan sedekah bumi, nyekar (ziarah kubur) dan masih banyak adat-
adat kebiasaan Islam lain yang dihubungkan dengan budaya Hindu-Budha.

Bagi orang Jawa hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-upacara
yang berkaitan dengan lingkungan. Hidup manusia sejak dari keberadaannya
dari rahim ibu, lahir, anak-anak, remaja, dewasa, sampai saat kematiannya atau
upacara-upacara dalam kegiatan sehari-hari dalam mencari nafkah. Secara
luwes Islam memberikan warna baru pada upacara-upacara itu, di antaranya
kenduren atau kenduri atau selametan, mitoni, sunatan,® dan upacara adat
lainnya yang bertujuan hanya semata — mata untuk mencari ridlo Allah SWT.

Sebagian besar masyarakat masih kental dengan keyakinan yang
dianutnya. Perbedaan golongan antara penganut NU sebagai pemeluk mayoritas
dengan Muhammadiyah yang lebih minoritas sering terjadi konflik di antara
kedua golongan tersebut. Mereka dengan keyakinan masing-masing
menganggap bahwa golongan yang dianutnya lebih benar dari pada golongan
lain yang berbeda dengannya. Sebagai contoh konflik misalnya warga yang
menganut organisasi Islam Muhammadiyah tidak mau mengikuti ritual
selametan bagi warga NU setelah keluarga mereka ada yang meninggal. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat setempat masih sangat kental dengan
perbedaan yang ada, tanpa menghiraukan asas kebersamaan dan kerukunan
antar warga masyarakat.

Di dalam kegiatan praktik keagamaannya, warga penganut organisasi

Islam NU selalu mengadakan ritual slametan yang didalamnya di isi dengan

* M. Darori Amin. Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media,2002),31.



bacaan — bacaan kalimat thaiyyibah atau tahlil. Tahlilan tidak hanya digunakan
untuk upacara kematian, akan tetapi juga untuk menempati rumah baru,
peresmian jalan, dan syukuran. Termasuk syukuran panen padi yang sering
dilakukan dalam ritual bersih desa.

Salah satu pengecualian dari politik tak campur tangan adalah sikap
priyayi terhadap kepercayaan abangan dalam hal kelahiran anak, dan sampai
tingkat tertentu mengenai peranan wanita.’

Adanya kesamaan dan pertentangan untuk melahirkan sebuah perubahan
sosial diantara manusia adalah sebuah keniscayaan. Hal itu selamanya tidak akan
bisa dielakkan, sehingga yang perlu bagi manusia adalah bagaimana cara mereka
memadukan dan mencari solusi agar konflik tersebut tidak justru menimbulkan
kehancuran (kerusakan), namun sebaliknya dapat membantu manusia
mewujudkan keseimbangan dan tumbuhnya pola introspeksi diri dalam sebuah
komunitas masyarakat.

Pertumbuhan mekanisme sosial yang mantap menuju kepada bentuk-
bentuk integrasi sosial yang didalamnya memiliki berbagai pandangan sosial
dan nilai dasar yang berbeda scara radikal dapat bergaul dengan cukup baik

satu sama lain untuk menjaga agar masyarakat tetap berfungsi.

> Roland Robertsen, Sociology of Religion. (Jakarta: Rajawali.1988), 208-209



B. Rumusan Masalah
Dari rangkain ulasan diatas, maka dapat diambil fokus penelitian atau
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk konflik agama antara warga penganut ormas Islam
NU dan warga Muhammadiyah di desa Madulegi, Kecamatan

Sukodadi, Kabupaten Lamongan ?

2. Apa yang melatar belakangi terjadinya stereotype dan integrasi antara
warga penganut ormas Islam NU dan warga Muhammadiyah di desa
Madulegi, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan ?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari fokus penelitian judul diatas maka tujuan penulis

mengadakan penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk konflik agama antara warga penganut
ormas Islam NU dan warga Muhammadiyah di desa Madulegi,
Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui hal yang melatar belakangi terjadinya stereotype
dan integrasi antara warga penganut ormas Islam NU dan warga
Muhammadiyah di desa Madulegi, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten
Lamongan.

D. Manfaat Penelitian
Untuk memberikan sumbangsih pemikiran tentu penelitian ini kirannya
dapat memberikan manfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya untuk pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini.



1. Bagi Peneliti

Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir dalam program strata satu (S1) Progran Studi Sosiologi Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, juga diharapkan mampu menambah keilmuan
penelitian dalam bidang ilmu sosial secara mendalam.

2. Bagi Program Studi Sosiologi

Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
sosiologi mengenai pemahaman agama antara warga penganut ormas Islam NU
dan warga Muhammadiyah serta stereotype dan integrasi si desa Madulegi,
Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan.

3. Bagi Universitas

Sebagai masukkan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya
dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk kepentingan ilmiah
selanjutnya.

4. Bagi Masyarakat

Untuk menambah hasanah ilmu pengetahuan khususnya pengetahuan
agama bagi masyarakat desa Madulegi, agar di dalam melakukan ritual-ritual
keagamaan menjadi tenang dan khusyu’.

5. Bagi Penelti Lain

Dapat memberikan pengetahuan maupun gambaran bagi peneliti lain,

agar di dalam melakukan penelitian selanjutnya menjadi lebih mudah, tentunya

dalam pengertian stereotype dan integrasi.
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E. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam memahami judul proposal ini,
maka peneliti perlu menjelaskan makna dan maksud dari masing-masing istilah
pada judul skripsi “Peta Stereotype dan Integrasi Agama” (Studi Kasus
Pemahaman Agama antara warga NU dan warga Muhammadiyah di Desa
Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan).
Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Peta Stereotyipe
Stereotype merupakan jalan pintas pemikiran yang dilakukan
secara intuitif oleh manusia untuk menyederhanakan hal-hal yang
kompleks dan membantu dalam pengambilan keputusan secara
cepat.Namun, stereotype dapat berupa prasangka positif dan juga
negative. Prasangka menjadi sebuah lingkaran kognitif yang tertutup
dan cenderung bertambah kuat seiring dengan berjalannya waktu.
Sebagai sebuah sikap, prasangka stereotype juga melibatkan prasangka
negative atau emosi kepada orang yang dikenai prasangka ketika
mereka hadir atau hanya dengan memikirkan anggota kelompok yang
tidak mereka sukai.’
Sebab — sebab adanya prasangka stereotype :
1) Secara individu mereka memiliki prasangka karena dengan
melakukannya mereka meningkatkan citra diri mereka sendiri.

Ketika individu yang berprasangka memandang sebuah kelompok

SRobert A. Baron Donn Byrne, Psikologi Social (Jakarta: Erlangga, 2004), 214


http://id.wikipedia.org/wiki/Prasangka
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yang dipandangnya negative. Hal ini membuat mereka yakin akan
harga diri mereka sendiri untuk merasa superior dengan berbagai
cara. Dengan kata lain pada beberapa orang prasangka dapat
memainkan sebuah peran penting untuk melindungi atau
meningkatkan konsep diri mereka.

2) Pandangan prasangka adalah karena dengan melakukan hal
tersebut dapat menghemat usaha kognitif, stereotype, secara
khusus tampaknya melakukan fungsi ini. Ketika stereotype
terbentuk, individu tidak perlu melakukan proses berfikir yang hati
— hati dan sistematis. Individu dapat melakukan proses berfikir
yang lebih cepat berdasarkan dorongan proses dan semua
keyakinan yang telah di miliki sebelumnya.

2. Integrasi Agama
Integrasi Ditinjau dari segi etimologi, kata “integrasi” berasal dari
bahasa latin integer, yang berarti utuh atau menyeluruh. Dalam bahasa

Inggris Integrasi atau "integrate" berarti kesempurnaan atau

keseluruhan. Kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia menjadi

integrasi yang berarti menyatu padukan penggabungan supaya menjadi
suatu kebulatan atau menjadi utuh.” Dalam arti ini integrasi soaial sama
artinya dengan “asimilasi”. Perbedaanya dengan asimilasi adalah
bahwa kelompok-kelompok sosial yang bersatu itu, mempunyai

kebudayaan yang berbeda satu sama lain. Sedangkan itegrasi soaial

"Thon M. Echols, Hasan shadily, kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama: 2003) 326
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berasumsi bahwa kelompok-kelompok yang berbaur itu berasal dari
satu kebudayaan, yang terpisah-pisah karena loyalitas pada golongan
masing-masing. Integrasi agama merupakan penyatuan dari berbagai
unsure perbedan yang ada dengan dilandaskan nilai — nilai agama.
Tidak akan ada rasa takut atau tindakan yang merendahkan hakikat
keagamaan yang terdalam, sebab mereka secara intuisi mengalami
kedua emosi tersebut mendahului rasa permusuhan yang diungkapkan
terhadap dunia yang begitu luas, sangat berarti bagi keinginan
manusia. Sadar atau tidak sadar, ia merupakan perburuan terhadap
realitas tertinggi yang mengikuti kekalahan total tetapi diperlukan,

merupakan inti dari agama.®

Sementara definisi agama menurut sosiolog Emile Durkheim
adalah suatu "sistem kepercayaan dan praktik yang telah dipersatukan
yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus/sakral (sacred)
kepercayaan-kepercayaan dan praktik-praktik yang bersatu menjadi
suatu komunitas moral yang tunggal." Dari definisi ini ada dua unsur
yang penting, yang menjadi syarat sesuatu dapat disebut agama, yaitu
"sifat kudus" dari agama dan "praktik-praktik ritual" dari agama.
Agama tidak harus melibatkan adanya konsep mengenai suatu mahluk
supranatural, tetapi agama tidak dapat melepaskan kedua unsur di atas,

karena ia akan menjadi bukan agama lagi, ketika salah satu unsur

48

*Thomas F. O’DEA, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal, (Jakarta: Rajawali, 1987),
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tersebut terlepas. Di sini dapat kita lihat bahwa sesuatu itu disebut
agama bukan dilihat dari substansi isinya tetapi dari bentuknya, yang
melibatkan dua ciri tadi. Kita juga akan melihat nanti bahwa menurut
Durkheim agama selalu memiliki hubungan dengan masyarakatnya,

dan memiliki sifat yang historis.’

F. Telaah Pustaka
1. Peneliti terdahulu
Untuk memberikan perbandingan pemahaman mengenai penelitian, perlu
adanya sumber peneliti terdahulu agar dapat memberikan korelasi tentang
penelitian yang sudah ada. Berikut adalah judul penbelitian terdahaulu:

a.  Skripsi oleh Khumairotulana Konflik Antar Aliran Keagamaan (Studi Kasus
Konflik Antara NU dan Muhammadiyah dalam Mengadakan Ritual Nyadran di Desa
Sugio Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan) 2013 Sosiologi Fakultas Dakwah. Dari
judul ini peneliti mengklasifikasikan bentuk-bentuk konflik yang terjadi antara NU dan
Muhammadiyah. Konflik tersebut terjadi dari akibat kepentingan atau tujuan politis yang
berbeda antara seseorang atau kelompok. Kepentingan politis disini yang dimaksud
adalah tokoh masyarakat Muhammadiyah mencoba memprofokasi masyarakat desa untuk

tidak melakukan nyadran dan dianggap menyimpang dari Al-Qur’an dan Hadist.

Dari semua penjelasan yang dikatakan oleh warga NU mengatakan bahwa:
1) tradisi nyadran (sedekah bumi) itu merupakan bentuk rasa syukur
kepada Allah atas rezeki yang telah diberikan kepada masyarakat Sugio serta

menghormati leluhur yang telah membuka desa Sugio.

7 Emile Durkheim dalam Roland Robertson, Sociology of Religion, Selected Readings,
(England: Pinguin Books, 1971) 42-54.
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2) Sedangkan dari penjelasan yang dikatakan oleh warga Muhammadiyah
yaitu : bahwa tradisi nyadran (sedekah bumi) yang ada di desa Sugio itu dilarang
keras oleh ajaran agama Islam dan tidak boleh diadakan karena tradisi tersebut
bisa saja mendekatkan seseorang kepada kemusrikan serta tradisi tersebut tidak
ada landasannya dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Upaya konflik yang dilakukan dalam penyelesaian konflik nyadran yaitu
dengan cara:
i. Negoisasi
Consensus yang digunakan para pihak untuk memperoleh
kesepakatan diantara mereka yang berkonflik.
ii. Mediasi
Proses negoisasi pemecahan masalah dimana pihak luar yang tidak
memihak.

iii. Konsoliasi

Bentuk pengendalian yang dilakukan melalui lembaga tertentu
yang memungkinkan timbulnya diskusi dan pengambilan
keputusan diantara pihak yang berlawanan mengenai persoalan
yang mereka pertengkarkan.'

Dari penelitian ini dapat di korelasikan bahwa stereotype di dalam

masyarakat pasti ada, karena hal itu terjadi secara alamiah dari sifat bawaan

1% Skripsi oleh Khumairotulana Konflik Antar Aliran Keagamaan (Studi Kasus Konflik
Antara NU dan Muhammadiyah dalam Mengadakan Ritual Nyadran di Desa Sugio Kecamatan
Sugio Kabupaten Lamongan) Sugio Lamongan. 2013.
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manusia. Pemaknaan terhadap kelompok lain akan membawa dampak negatif
karena pemaknaan kepada individu atau kelompok belum tentu kebenarannya.

b. Skripsi oleh Shodiq Raharjo Konflik antara NU dan Muhammadiyah
(Studi Kasus di Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta) 2007, jurusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab. Dari judul ini peneliti mendeskripsikan
perbedaan interpretasi mengenai perangkat-perangkat ajaran Agama Islam antara
NU dan Muhammadiyah oleh para pelaku pengikut kedua ormas tersebut dalam
menghadapi lingkungannya telah menimbulkan konflik. Dimulai dari konflik-
konflik kecil yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang akhirnya berkembang
meluas menjadi konflik besar di masyarakat yang mengarah kepada bentuk fisik.

Konflik yang terjadi di Wonokromo di sebabkan oleh beberapa hal, yang
pertama adalah kesalah pahaman antara pengikut paham NU dan Muhammadiyah
terhadap perbedaan ajaran agama sehingga perbedaan-perbedaan itu menimbulkan
antar kedua ormas tersebut. Kedua, tidak adanya aturan atau norma yang jelas
untuk mengatur kehidupan keagamaan agar tercipta kerukunan dalam
masyarakat.""

Dari ulasan penelitian ini, dapat dikaitkan dengan Stereotype dan Integrasi
bahwasannya kehidupan bermasyaratakat dalam beragama sekalipun tidak akan
pernah terlepas dari konflik. Kehidupan berintegrasi sangat diperlukan agar
tercipta kehidupan sosial yang serasi di dalam keberagaman.

c. Skripsi oleh Muchammad Arief Sigit Muttaqien Komunikasi Antar

Budaya (Study Pada Pola Komunikasi Masyarakat Muhammadiyah dan NU di

""" Skripsi oleh Shodiq Raharjo Konflik antara NU dan Muhammadiyah (Studi Kasus di
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta) Pleret Bantul Yogyakarta. 2007.
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Desa Pringapus, Semarang, Jawa Tengah) 2009, mahasiswa jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Penelitian ini menjelaskan pola komunikasi yang terjadi antara masyarakat
dari kalangan Muhammadiyah dengan masyarakat NU mengambil bentuk hanya
pada komunikasi antar pribadi yang terjadi antara orang-orang dari masyarakat
Muhammadiyah dengan NU lebih sering terjadi pada dua konteks saja, yaitu
konteks ekonomi dan konteks sosial. Dalam konteks ekonomi komunikasi itu
terjadi di pasar Pringapus, dimana banyak orang yang berasal dari kalangan
Muhammadiyah dengan masyarakat NU bertransaksi bisnis disana. Bentuk lain
dari konteks ekonomi dalam komunisi yang terjadi antara masyarakat
Muhammadiyah dengan NU adalah di mana kebanyakan masyarakat dari NU
sebagai pemilik sawah dan warga Muhammadiyah sebagai buruh tani. Konteks
lain dari komunikasi antar budaya dalam masyrakat Muhammadiyah dan NU
adalah konteks sosial. Contohnya merekapa bersama-sama dalam upaya
mensejahterakan warga desa Pringapus dengan mengadakan kegiatan-kegiatan
sosial seperti kerja bakti dan bakti sosial.'?

Korelasi penelitian ini dengan judul stereotype adalah pada konteks
integrasi, dimana masyarakat desa dapat berbaur satu sama lain meskipun dalam
pemahaman aliran mereka berbeda pandangan. Akan tetapi itu tidak menjadi
maslaah dalam kehiduoan bersosial setiap hari. Hal-hal seperti ini lah yang

sangat diharapkan agar di dalam masyarakat tercipta kerukunan bersama.

12 Skripsi oleh Muchammad Arief Sigit Muttaqien Komunikasi Antar Budaya (Study Pada
Pola Komunikasi Masyarakat Muhammadiyah dan NU di Desa Pringapus, Semarang, Jawa
Tengah) Pringapus Semarang Jawa Tengah. 2009.
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2. a. Peta Stereotype
Prasangka menurut Baroon dan Byrne adalah sikap yang negative
terhadap kelompok tertentu atau seseorang, semata-mata karena keanggotaannya
dalam kelompok tertentu."
Menurut Baron dan Byrne Prasangka dapat timbul dari usiakanak-kanak
melalu proses belajar social. Anak yang berusia kurang dari 5 tahun lebih cepat
menyerap prasangka daripada anak-anak berumur 8-9 tahun.Proses belajar ini

merupakan bagian dari proses konformitas individu terhadap lingkungannya.'

Stereotipe merupakan jalan pintas pemikiran yang dilakukan secara intuitif
oleh manusia untuk menyederhanakan hal-hal yang kompleks dan membantu
dalam pengambilan keputusan secara cepat.Penilaian dalam steorotipe ini hanya
berdasarkan sifat-sifat yang khas yang seakan-akan menempel pada suatu
kelompok tertentu. Sesuai dengan prinsip heuristics, steorotipe ini bermanfaat
untuk mengefisiensikanproses dalam kognisi seseorang, sehingga ia tidak perlu
lagi berfikir terlalu sulit dan lama sebelum bereaksi terhadap orang lain atau
kelompok lain. Dari kacamata teori psikologi kognitif steorotip ini timbul karena
manusia membentuk skema atau kategori dalam kognisinya dan sekali skema ini
sudah terbentuk, oranng cenderung hanya menerima informasi yang sesuai dengan
skema itu dan menolak yang tidak sesuai. Stereotipe dapat berupa prasangka

positif dan juga negatif, dan kadang-kadang dijadikan alasan untuk melakukan

1 Sarlito Sarwono Wirawan. Psikologi Sosial : Individu dan Teori-Teori Psikologi Sosial.
(Jakarta : Balai Pustaka Prasnowo, Sukojati.2007), 267.
" Ibid, 285
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tindakan diskriminatif.Sebagian orang menganggap segala bentuk stercotipe
negatif.
b. Integrasi

Integrasi Ditinjau dari segi etimologi, kata “integrasi” berasal dari bahasa
latin integer, yang berarti utuh atau menyeluruh. Dalam bahasa Inggris Integrasi
atau "integration" berarti kesempurnaan atau keseluruhan.Integrasi dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, adalah penyatuan supaya menjadi suatu kebulatan atau
menjadi utuh. Dalam Kamus [Ilmiah Populer, integrasi berarti penyatuan menjadi

satu kesatuan yang utuh, penyautan, penggabungan, pemaduan."

Integrasi merupakan suatu keadaan di mana kelompok-kelompok etnik
beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan mayoritas
masyarakat, namun masih tetap mempertahankan kebudayaan mereka masing-
masing. Dalam integrasi tersebut setiap kelompok masyarakat memiliki adat-
istiadat atau kebudayaan yang berbeda-beda namun mereka tetap berpegang teguh
terhadap adat-istiadat dan kebudayaan mereka masing-masing. Dimana di dalam
suatu wilayah suatu kelompok harus mengikuti suatu kebudayaan mayoritas.

Ditinjau dari segi terminologi, integrasi dapat diartikan sebagai pembauran
hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Dalam Sosiologi Agama, integrasi
adalah suatu proses pengembangan masyarakat di mana segenap kelompok ras
dan etnik mampu berperan serta secara bersama-sama dalam kehidupan budaya
dan ekonomi. Adapun yang dimaksud dengan integrasi bangsa adalah proses

penyatuan berbagai kelompok sosial dan budaya ke dalam kesatuan wilayah

!5 Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 326.
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dalam rangka pembentukan suatu identitas nasional. Sedangkan integrasi sosial
dimaknai sebagai proses penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling berbeda
dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat
yang memilki keserasian fungsi. Suatu integrasi sosial di perlukan agar
masyarakat tidak bubar meskipun menghadapi berbagai tantangan, baik merupa
tantangan fisik maupun konflik yang terjadi secara sosial budaya.'

Dalam Al-Qur’an, firman Allah yang menjelaskan tentang kerukunan
antar umat beragama terdapat pada Surat Al-Kaafiruun ayat 1-6 yang berbunyi:

Frebile Ul ¥5() e ilo se SN5() o3 8I() o5l 14 38

Gl a8 ()BT 6 548 Y ()

Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.Untukmu
agamamu, dan untukkulah, agamaku”.” (QS. Al-Kaafiruun: 1-6)."

Sesungguhnya tawaran bertoleransi dalam agama sudah ada sejak
permulaan Islam selalu ditawarkan kepada penganut agama lain. Hubungan
Agama dengan Harmoni dan Integrasi Agama sebagai salah satu jenis ikatan
primordial, selain mengajarkan tata nilai dan norma-norma ketentraman hidup,
juga berusaha menanamkan keyakinan "kebenaran mutlak" atau absolutisasi

ajaran yang dibawanya kepada pemeluknya masing-masing. Pandangan setiap

' http://fenyzami.blogspot.com/2011/12/hubungan-agama-dengan-harmoni ( diakses pada
tanggal 25 Desember 2014)
17 Departemen Agama Republik Indonesia,. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya:

Mahkota,1989),1112.
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agama tersebut, jika dilihat dari kepentingan eksistensi masing-masing agama
sendiri memang sudah semestinya, mengingat : Pertama, agama adalah
menyangkut kualitas hidup dan pilihan rohani manusia. Kedua, agama mampu
mempertahankan kemurnian ajaran dan identitasnya masing-masing.'®

Dalam arti ini integrasi soaial sama artinya dengan ‘“asimilasi”.
Perbedaanya dengan asimilasi adalah bahwa kelompok-kelompok sosial yang
bersatu itu, mempunyai kebudayaan yang berbeda satu sama lain. Sedangkan
itegrasi soaial berasumsi bahwa kelompok-kelompok yang berbaur itu berasal dari
satu kebudayaan, yang terpisah-pisah karena loyalitas pada golongan masing-
masing."”
G. Metode Penelitian

Untuk mempermudah di dalam proses penelitian tentu diperlukan metode
penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang akan di teliti, berikut adalah
metode-tode didalam penelitian.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan adalah sebagai salah satu langkah dalam melakukan
penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
masalah yang dikaji dan dibahas dengan memperhatikan tujuan yang ingin
dicapai. Maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriftif.

Metode kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Miller

yang dikutip oleh Lexy J. Moleong yaitu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan

'8 ZulfiMubaraq, Sisiologi Agama, (Malang: UIN Maliki press,2010),125
19 Bambang Widianto, Iwan Meulia Pirous, Perspektif Budaya (Jakarta: Rajawali, 2009), 95.
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sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang tersebut,
pembahasannya dan peristilahannya®

Metode deskriftif adalah prosudur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek peneliti apa adanya pada
saat sekarang. Berdasarkan atas fakta —fakta yang nampak sebagaimana adanya
memusatkan perhatian pada penemuan-penemuan fakta - fakta sebagaimana
keadaan sebenarnya.

Penggunaan penelitian kualitatif ini sesuai dengan permasalahan yang ada
dalam penelitian ini yaitu apa yang melatar belakangi terjadinya stereotype dan
integrasi antara warga penganut ormas Islam NU dan warga Muhammadiyah di
desa Madulegi, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan, karena dalam
penelitian ini data yang diperlukan bukan berupa data kuantitatif atau statistik.
Untuk itu, dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini. Data dihimpun dengan
pengamatan yang seksama, meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan -
catatan hasil wawancara, serta analisis hasil dokumen dan catatan-catatan.
Peneliti tidak membuktikan dengan prosedur statistik namun peneliti hanya
menggambarkan data yang didapat di lapangan dari hasil penelitian, yaitu tentang
keadaan masyarakat serta hubungan interaksi dintara warga penganut ormas Islam

NU dan warga Muhammadiyah.

Sedangkan untuk memperoleh data yang kongkrit dalam penelitian di

lapangan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karaya,
2007), 4
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Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek
suatu kelompok, suatu program, atau situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya
menelaah sebanyak mungkin data mengenai subyek yang diteliti.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini adalah di desa Madulegi, Kecamatan
Sukodadi, Kabupaten Lamongan , dan waktu penelitian berlangsung selama 1
bulan.
3. Pemilihan Subyek Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data tersebut responden, yaitu orang — orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan apabila
peneliti menggunakan tekhnik observasi, maka sumber datanya bisa berupa
benda, gerak atau proses sesuatu.
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
a.Sumber data primer yaitu sumber data dimana peneliti memperoleh
data secara langsung.”' Dan yang menjadi sumber data disini antara lain :
Warga penganut organisasi [slam NU :
1. Pak Sumari
2. Pak Syafi’i
3. Pak Tarmuji

4. Ibu Zuhriyah

! Joko Subagyo. Metode Penelitian dalam Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) 87.



24

Warga penganut organisasi Islam Muhammadiyah :
1. Pak Urip
2. Ibu Tari

3. Pak Samuji

Sesepuh desa Madulegi :
1. Pak Sya’ir

2. Pak Rumadi

3. Pak Ali As’ad

4. Mbah Tasripin

5. Mbah Jiman

Perangkat desa Madulegi :

1. Pak Suwoto
2. Pak Sutejo

b. Sumber data sekunder yaitu sumber dimana peneliti memperoleh
data secara tidak langsung, data diperoleh dari data yang mempunyai
hubungan dengan masalah yang diteliti atau sumber data pelengkap yang
berfungsi melengkapi data — data primer, antara lain berupa kitab — kitab

yang berkaitan dengan penelitian.”

22 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002)107.
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4. Tahap-Tahap Penelitian

Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh peneliti dalam tahap -
tahap penelitian, tahap pra lapangan, tahap lapangan dan analisis penulisan
laporan :

a. Tahap Pra Lapangan

Ada bebarapa tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti :

1) Merumuskan Rancangan Penelitian

Setelah menemukan fenomena sosial, peneliti merumuskan rancangan
penelitian atau proposal yang memuat latar belakang masalah, tujuan penelitian,
definisi konsep, dan teori. Fungsi dari proposal penelitian adalah untuk
merencanakan secara sistematis kegiatan penelitian agar lebih terarah dan
terealisasi sesuai harapan. Upaya untuk lebih menyempurnakan perumusan
proposal peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan akhirnya
di akhiri dengan seminar proposal.

2) Menentukan lapangan penelitian

Peneliti memilih penelitian khususnya pada peta stereotype dan integrasi
di desa Madulegi, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan.

3) Mengurus perizinan

Langkah pertama untuk mendapatkan izin melakukan galian data dari
sumber data adalah mengutarakan dan memahamkan maksud dan tujuan peneliti

dalam melakukan penelitian tersebut.
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4) Menjajaki dan memilih lapangan

Pada tahap ini belum sampai pada titik yang menyikapi bagaimana peneliti
masuk lapangan, namun telah menilai keadaan lapangan dalam hal — hal tertentu.

5) Menentukan Informan

Informan adalah orang dalam latar penelitian. Informasi ini berfungsi
memberikan informasi keterangan tentang situasi dan kondisi latar penelitian,
baik dengan cara sharing (tukar pikiran) atau membandingkan kejadian dari
subjek lain.

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian

Kelengkapan penelitian yang perlu dilakukan dalam penelitian ini antara
lain yaitu alat tulis (pensil, ballpaint, penghapus, buku catatan) dan lain — lain.

b.  Tahap pekerjaan lapangan

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri

Untuk memahami tahap ini, peneliti perlu memahami konteks penelitian
telebih dahulu, kemudian peneliti mempersiapkan diri baik secara mental maupun
fisik agar nantinya disaat peneliti terjun ke lapangan semua kegiatan interview
dapat berjalan dengan lancar dan baik. Jika peneliti memanfaatkan dan berperan
serta maka hendaknya hubungan akrab antara subyek dan peneliti dapat dibina.
Dengan demikian peneliti dengan subyek penelitian dapat bekerjasama. Dan tukar
pikiran informasi.

b) Memasuki lapangan

Untuk memasuki lapangan, peneliti mencari data atau informasi yang

berkaitan dengan masalah — masalah yang dijadikan fokus penelitian. Sebelumnya
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peneliti pada tahap ini perlu memahami konteks lapangan yang akan dijadikan
obyek penelitian, baru setelah itu peneliti menyiapkan diri untuk terjun langsung
ke lapangan. Dalam hal ini peneliti harus menempatkan diri dengan keakraban
hubungan, menjaga sikap, dan patuh pada aturan lapangan serta menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti agar peneliti dapat dengan mudah mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang baik maka diperlukan data sesuai dengan
masalah dan obyek yang diteliti, dalam pengumpulan data ini maka penulis
menggunakan beberapa metode antara lain:

1.  Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun
dapat diulang. Metode observasi ini dilakukan dengan jalan terjun langsung
kedalam lingkungan dimana penelitian itu dilakukan disertai dengan pencatatan
terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi yang dibutuhkan. Metode
ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan
keadaan di desa Madulegi, dan juga untuk membuktikan kebenaran dari suatu
fenomena yang ada di lapangan serta aktivitas beribadah yang ada di masjid At
Taqwa NU maupun di masjid Al Muhajirin Muhammadiyah.

Jadi disini dalam memperoleh data peneliti langsung terjun kelapangan

dengan cara mengikuti kegiatan yang ada di kedua masjid tersebut, dan dilakukan
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secara berulang — ulang sampai dapat memahami ideologi, ajaran, serta amalan
yang dilakukan warga pwnganut ormas Islam NU dan warga Muhammadiyah.
2. Metode interview (wawancara)

Interview dikenal juga dengan istilah wawancara, yaitu suatu proses tanya
jawab lisan, dimana ada 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu
dapat melihat muka yang lain dan mendengar sendiri dari suaranya. Interview
sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, yaitu sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Disini peneliti melakukan interview atau wawancara dengan
sesepuh desa, kepala desa, pengurus dari masing — masing pengurus ormas Islam
NU dan Muhammadiyah, serta warga setempat untuk dimintai jawaban dari
pertanyaan — pertanyaan yang diajukan oleh peneliti terkait dengan ideologi,
ajaran, serta amalan yang dilakukan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data obyektif yang diperlukan
peneliti dalam menjelaskan kondisi riil di lapangan secara umum, dan sekaligus
untuk menguji kebenaran dan keabsahan data yang ada, diantaranya untuk
mengetahui:

a. Bagaimana keadaan masyarakat desa Madulegi?

b. Bagaimana wujud peta stereotype dan integrasi serta pamahaman

agama yang ada di desa Madulegi, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten

Lamongan ?
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6. Teknik Analisis Data

Analisis adalah langkah yang sangat tepat dalam suatu penelitian. Dalam
penelitian analisis ini. Penulis menggunakan analisis data non statistik. Karena
sesuai dengan data - data deskriptif. Data yang berhasil dikumpulkan peneliti,
kemudian data tersebut diklasifikasikan dengan data-data yang diperoleh dari
hasil Observasi, wawancara yang kemudian diolah dan dianalisis kemudian
disimpulkan, untuk memperoleh kesimpulan data dari yang bersifat kualitatif
hanya digambarkan dengan kata-kata atau kalimat — kalimat dipisahkan menurut
kata gorinya. Karena dalam penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan
menggunakan data deskriptif. Maka dalam menganalisis data tersebut penulis
menggunakan analisis data yang bersifat induktif yaitu suatu analisis dengan cara
memandang semua permasalahan secara khusus, kemudian menyimpulkan secara
umum.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data perlu dilakukan agar, data yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengecekan
keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi suatu kesalahan
dalam proses perolehan data penelitian. Maka dari itu, dalam proses pengecekan

keabsahan data pada penelitian ini, harus melalui beberapa teknik pengujian data.
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Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

1) Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam metode penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan waktu untuk ikut serta pada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan ini, berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai selesai pengumpulan data tercapai.

2) Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan yaitu mengadakan observasi secara terus menerus
terhadap obyek penelitian, guna memahami gejala lebih mendalam terhadap
berbagai aktifitas yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. Ketekunan
pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan informasi yang relevan
dengan persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, kemudian peneliti memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3) Triangulasi

Teknik pengujian yang dipergunakan dalam menentukan validitas data
dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah tenik
pemeriksaan keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data
tersebut yang berkaitan sebagai bahan pembanding atau pengecekan dari data itu

sendiri.
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Teknik trigulasi data dalam sumber ini data dapat dicapai dengan jalan :

a.

Triangulasi sumber, yang membandingkan antar sumber yang satu
dengan sumber yang lainnya.
Triangulasi metode, yang membandingkan suatu sumber dengan
metode yang berbeda atau beberapa sumber dengan metode yang
sama.
Triangulasi penyidik, yaitu membandingkan hasil penelitian dari
berbagai pengamat yang berbeda.
Triangulasi teori, yaitu membandingkan derajat kepercayaan
dengan berbagi macam teori yang ada. Validitas data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber seperti dijelaskan
diatas, yang dicapai dengan jalan :

- Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara
-  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.”

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir dalam

penulisan penelitian. Untuk mempermudah pembahasan penelitian maka

diperlukan adanya sistematika pembahasan dari bab ke bab yang merupakan

integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan.

» Mujahir Noeng. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Y ogyakarta: Rake Surakin. 1989) 64-72
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Penelitian ini membahas tentang: “Peta Stereotype dan Integrasi Agama
(Studi Kasus Pemahaman Agama antara NU dan Muhammadiyah di Desa
Madulegi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan) ™.
BAB I: Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang latar
belakang masalah yang akan diteliti. Setelah itu menentukan rumusan masalah.
Serta menyertakan tujuan dan manfaat penelitian.
BAB II: Kajian Teori

Pada bab ini menjelaskan teori apa yang digunakan untuk menganalisis
penelitian. Kerangka teoretik adalah model konseptual tentang bagaimana teori
yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasikan
sebagai masalah penelitian, dalam hal ini peneliti menggunakan teori .
BAB III Penyajian dan Analisis Data

Dalam penyajian data, peneliti memberikan gambaran tentang data — data
yang diperoleh, baik data primer maupun sekunder. Penyajian data dibuat secara
tertulis dan akan dilakukan penganalisahan data.
BAB IV Penutup

Dalam bab penutup, penulis menuliskan kesimpulan dari permasalahan
dalam penelitian selain itu juga memberikan saran kepada para pembaca laporan

penelitian ini.





